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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran kotak sifat cahaya terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 

pada mata pelajaran IPAS di Yayasan Pendidikan Al Hidayah, Kecamatan 

Namorambe, Tahun Pelajaran 2025/2026. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment) 

menggunakan desain One Group Pretest–Posttest Design. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui tes hasil belajar berbentuk soal esai yang diberikan sebelum 

perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Data dianalisis menggunakan 

uji normalitas dan uji hipotesis dengan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya media pembelajaran kotak 

sifat cahaya. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada posttest lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran kotak sifat cahaya berpengaruh secara signifikan 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Dengan demikian, media 

kotak sifat cahaya dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa sekolah dasar, 

khususnya pada materi sifat-sifat cahaya. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Kotak Sifat Cahaya, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of using the light properties box learning 

media on the learning outcomes of fifth-grade elementary school students in the 

IPAS subject at Yayasan Pendidikan Al Hidayah, Namorambe District, Academic 

Year 2025/2026. This research employed a quantitative approach using a quasi-

experimental method with a One Group Pretest–Posttest Design. The research 

subjects consisted of 23 fifth-grade students of Yayasan Pendidikan Al Hidayah 

Elementary School. Data were collected through essay-based learning outcome 

tests administered before the treatment (pretest) and after the treatment (posttest). 

The data were analyzed using normality tests and hypothesis testing with a t-test. 

The results of the study indicate an improvement in students’ learning outcomes 

after the implementation of the light properties box learning media. The average 

posttest score was higher than the average pretest score. The results of the 

hypothesis testing show that the use of the light properties box learning media has 

a significant effect on students’ learning outcomes in the IPAS subject. Therefore, 

the light properties box learning media can be considered an effective alternative 

learning medium to improve students’ understanding and learning outcomes, 

particularly in learning the properties of light at the elementary school level. 

 

Keywords: Learning Media, Light Properties Box, Learning Outcomes  

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar bertujuan 

membentuk pemahaman konseptual siswa terhadap fenomena alam melalui pengalaman belajar 

yang bermakna. Salah satu materi yang dipelajari di kelas V adalah sifat-sifat cahaya, yang 

meliputi perambatan cahaya, pemantulan, dan pembiasan. Materi ini bersifat abstrak sehingga 

memerlukan media pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep secara 

konkret. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas V Yayasan Pendidikan Al Hidayah Kecamatan 

Namorambe, hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat cahaya masih tergolong rendah. Proses 

pembelajaran cenderung menggunakan metode ceramah tanpa didukung media yang memadai. 

Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dan mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

yang dipelajari. 

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat mempermudah penyampaian 

materi dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Media kotak sifat cahaya dirancang sebagai 

alat peraga sederhana untuk menunjukkan secara langsung bagaimana cahaya merambat dan 

dipantulkan. Dengan penggunaan media ini, siswa dapat melakukan pengamatan dan percobaan 

sederhana sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran kotak sifat cahaya terhadap hasil belajar 

siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian bertujuan menguji pengaruh suatu 

perlakuan terhadap variabel tertentu melalui analisis data berbentuk angka. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design, yaitu suatu desain yang 

melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan tes sebelum dan sesudah perlakuan. Dalam 

rancangan ini, kemampuan awal siswa diukur melalui pretest, kemudian diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran menggunakan media kotak sifat cahaya, dan selanjutnya dilakukan 

pengukuran kembali melalui posttest. Perbandingan hasil pretest dan posttest digunakan untuk 

mengetahui perubahan hasil belajar yang terjadi setelah perlakuan diberikan. Penelitian 

dilaksanakan di Yayasan Pendidikan Al Hidayah yang berada di Kecamatan Namorambe. 

Kegiatan penelitian dilakukan pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026. Pelaksanaan 

penelitian mencakup tahap persiapan, pelaksanaan pretest, kegiatan pembelajaran dengan 

media kotak sifat cahaya, serta pelaksanaan posttest. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V Yayasan Pendidikan Al Hidayah Kecamatan Namorambe yang berjumlah 23 

orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Pendidikan Al Hidayah yang beralamat di 

Kecamatan Namorambe, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara T.P 2025/2026. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Yayasan Pendidikan Al Hidayah T.P 

2025/2026 yang berjumlah 23 siswa.     

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian Quasi 

Experimental Design. Desain eksperimen yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest 

Design. Dalam desain ini penelitian melibatkan satu kelompok saja yang diberi perlakuan 

berupa penggunaan media pembelajaran kotak sifat cahaya. 
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Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melaksanakan konsultasi kepada pihak 

sekolah pada tanggal 21 November 2025, untuk meminta izin kepada kepala sekolah agar diberi 

izin untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. Setelah kepala sekolah mengizinkan 

bahwasanya boleh dilakukan penelitian di sekolah Yayasan Pendidikan Al Hidayah, 

selanjutnya peneliti melakukan penelitian pada tanggal 22 November 2025 untuk memberi soal 

pretest di kelas V Yayasan Pendidikan Al Hidayah T.P 2025/2026, untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum materi diajarkan, dengan memberikan test kepada kelas 

tersebut. Setelah dilakukan pretest, maka data yang diperoleh dilakukan analisis data dengan 

menghitung nilai rata-rata. 

Setelah memberikan pretest, selanjutnya peneliti memberikan perlakuan. Perlakuan 

yang diberikan berupa penggunaan media pembelajaran kotak sifat cahaya. Kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan pada hari  tanggal 26 November 2025, dengan materi yang sama 

yaitu Sifat-sifat cahaya. 

Setelah diberikan perlakuan, kelas diberikan test akhir (posttest) yang nantinya 

dianalisis untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran kotak sifat cahaya 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V Yayasan Pendidikan Al 

Hidayah T.P 2025/2026. 

 

Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian diperoleh dari nilai pretest dan posttest sebanyak 23 siswa. Data 

ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan. 

 

Deskripsi Hasil Data Pre-test 

Pretest dilakukan sebelum siswa memperoleh perlakuan berupa pembelajaran dengan 

menggunakan media Kotak Sifat Cahaya. Tujuan utamanya dari pelaksanaan pre-test ini adalah 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman awal siswa terhadap materi yang akan di pelajari. 

Instrumen yang digunakan berupa 5 soal essai dengan total skor maksimum 100. Dari hasil 

pelaksanaan pre-test tersebut, di peroleh data yang mencerminkan kemampuan awal siswa 

sebelum  diberikan penbelajaran melalui media yang telah dirancang. Hasil pre-test kelas V 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel Rata – Rata Hasil Pre-test Siswa 

Kelas Rata – Rata Pre – Test 

V 68,52 

 

Deskripsi Hasil data Post-test  

Setelah dilakukan Pre-test di kelas V, maka diberikan perlakuan yang menggunakan 

Media Kotak sifat cahaya di kelas V tersebut. Kemudian dilakukan Post test di kelas V . Hasil 

post-test kelas V dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel  Rata – Rata Hasil Post-test Siswa 

Kelas Rata – Rata Post Test 

V 88,83 

 

Analisis Data Hasil Penelitian 

Sebelum dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t, terlebih dahulu dilakukan uji 

persyaratan analisi yaitu uji normalitas. 

 

Uji Normalitas Data  

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil pre test yang telah 

dilaksanakan sudah berdistribusi normal. Uji normalitas data pre test pada kelas VA yang di 

hitung dengan uji Lilliefors yang disajikan pada tabel 4.7 sebagai berikut. 

Tabel Uji Normalitas Pre Test di Kelas V 

No xi fi Fkum Z F(z) S(z) F(z)-S(z) 
1 45 2 2 -1,70 0,0445 0,0870 0,0425 
2 50 3 5 -1,34 0,0902 0,2174 0,1272 
3 55 1 6 -0,98 0,1640 0,2609 0,0968 
4 60 1 7 -0,62 0,2688 0,3043 0,0355 
5 65 3 10 -0,25 0,3995 0,4348 0,0353 
6 70 3 13 0,11 0,5426 0,5652 0,0226 
7 79 3 16 0,76 0,7757 0,6957 0,0800 
8 80 2 18 0,83 0,7968 0,7826 0,0142 
9 82 2 20 0,97 0,8352 0,8696 0,0344 
10 85 3 23 1,19 0,8833 1,0000 0,1670 

 

Lhitung = 0,167 

Ltabel   = 0,179 ( α = 0,05;n = 23 ) 
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Kriteria Pengujian 

Jika Lhitung < Ltabel, maka data berdistribusi normal. 

Jika Lhitung ≥ L tabel, maka data tidak berdistribusi normal. 

Uji normalitas data pre-test bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa 

kelas V berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji 

Liliefors. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung sebesar 0,167 dan nilai Ltabel 

 sebesar 0,179 pada taraf signifikansi 0,05. Karena nilai Lhitung  <  Ltabel   , maka dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima , sehingga data pre-test siswa kelas V berdistribusi. 

Setelah di hitung uji normalitas data pre test, selanjutnya di hitung uji normalitas data 

post test yang dihitung dengan uji liliefors pada tabel berikut.  

 

Tabel Uji Normalitas Post Test di Kelas V 

No xi fi Fkum Z F(z) S(z) F(z)-S(z) 

1 83 2 2 -1,47 0,0707 0,0870 0,0163 

2 85 4 6 -0,97 0,1671 0,2609 0,0938 

3 86 3 9 -0,71 0,2378 0,3913 0,1535 

4 88 3 12 -0,21 0,4174 0,5217 0,1043 

5 89 3 15 0,04 0,5175 0,6522 0,1347 

6 91 1 16 0,55 0,7084 0,6957 0,0128 

7 92 2 18 0,80 0,7885 0,7826 0,0059 

8 94 2 20 1,31 0,9042 0,8696 0,0346 

9 95 3 23 1,56 0,9404 1,0000 0,0596 

10 83 2 2 -1,47 0,0707 0,0870 0,0163 

 

Lhitung = 0,153 

Ltabel   = 0,179 ( α = 0,05;n = 23 ) 

 

Kriteria Pengujian 

Jika Lhitung < Ltabel, maka data berdistribusi normal. 

Jika Lhitung ≥ L tabel, maka data tidak berdistribusi normal. 

Uji normalitas data pre-test bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa 

kelas V berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji 

Liliefors. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung sebesar 0,153 dan nilai Ltabel 

 sebesar 0,179 pada taraf signifikansi 0,05. Karena nilai Lhitung  <  Ltabel   , maka dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima, sehingga data pre-test siswa kelas V berdistribusi. 
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Uji Hipotesis 

       Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t berpasangan (paired t-test) karena data 

pretest dan posttest berasal dari kelompok yang sama (one group pretest-posttest design). Uji 

ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah penerapan media pembelajaran kotak sifat cahaya. 

Karena t hitung (9,530071004) > t tabel (1,717144374), maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Maka, terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media pembelajaran kotak sifat 

cahaya terhadap hasil belajar siswa kelas V SD pada mata pelajaran IPAS di Yayasan 

Pendidikan Al Hidayah Kecamatan Namorambe Tahun Pelajaran 2025/2026. 

Pembahasan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran kotak sifat cahaya terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi 

sifat-sifat cahaya di kelas V SD Yayasan Pendidikan Al Hidayah Tahun Pelajaran 2025/2026. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan desain One Group Pretest–Posttest Design, sehingga 

perbandingan hasil belajar dilakukan sebelum dan sesudah siswa memperoleh perlakuan 

pembelajaran menggunakan media tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa sebelum pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan media kotak sifat cahaya masih tergolong rendah. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai rata-rata pretest sebesar 68,52, yang belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 80. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar siswa belum memahami materi sifat-sifat cahaya secara optimal ketika 

pembelajaran belum menggunakan media pembelajaran yang inovatif. 

Setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media kotak sifat cahaya, hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 88,83 

dan telah melampaui KKTP yang ditetapkan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media kotak sifat cahaya mampu membantu siswa memahami konsep sifat-sifat cahaya dengan 

lebih baik, karena media tersebut menyajikan materi secara konkret dan menarik, sehingga 

siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Perubahan hasil belajar siswa terlihat jelas dari perbandingan nilai pretest dan posttest. 

Sebelum diberikan perlakuan, sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah KKTP, 

https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh


Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 

E-ISSN : 2830-361X, Volume 5, Maret 2026 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

 

 

 

  

  
 
 

277.8 
 

sedangkan setelah diberikan perlakuan hampir seluruh siswa memperoleh nilai di atas KKTP. 

Hal ini membuktikan bahwa media pembelajaran kotak sifat cahaya berperan penting dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPAS. 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, 

yaitu uji normalitas data. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Liliefors, diperoleh 

nilai Lhitung < Ltabel baik pada data pretest maupun posttest pada taraf signifikansi 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa berdistribusi normal dan 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik parametrik. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t berpasangan (paired sample t-

test) karena data pretest dan posttest berasal dari kelompok yang sama. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 9,53 sedangkan nilai t tabel sebesar 1,717 pada taraf 

signifikansi 0,05. Karena t hitung lebih besar daripada t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dengan demikian, hasil uji hipotesis membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan media pembelajaran kotak sifat cahaya terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS. Media pembelajaran ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V SD Yayasan Pendidikan Al Hidayah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran kotak sifat cahaya tidak hanya meningkatkan nilai hasil 

belajar siswa, tetapi juga menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan 

bermakna. Oleh karena itu, media pembelajaran kotak sifat cahaya layak digunakan sebagai 

alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh penggunaan media 

pembelajaran kotak sifat cahaya terhadap hasil belajar siswa kelas V SD pada mata pelajaran 

IPAS di Yayasan Pendidikan Al Hidayah Kecamatan Namorambe Tahun Pelajaran 2025/2026, 

maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa kelas V SD Yayasan Pendidikan Al Hidayah pada mata pelajaran 

IPAS materi sifat-sifat cahaya setelah diterapkan media pembelajaran kotak sifat cahaya 

mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata hasil belajar siswa pada 

posttest yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest. Peningkatan 
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tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media kotak sifat cahaya mampu membantu 

siswa memahami konsep sifat-sifat cahaya secara lebih konkret dan bermakna. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media pembelajaran kotak sifat 

cahaya terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Yayasan Pendidikan Al Hidayah pada 

mata pelajaran IPAS. Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan bahwa nilai t 

hitung lebih besar daripada t tabel, sehingga hipotesis alternatif (Hₐ) diterima dan 

hipotesis nol (H₀) ditolak. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran kotak 

sifat cahaya terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. 
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